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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja auditor serta untuk mengetahui pengaruh konflik peran dan 

budaya organisasi sebagai variabel moderasi pada pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja auditor. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah convenience sampling.Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer menggunakan kuesioner. Responden dalam penelitian ini 

adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Surabaya. Dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.Seorang 

auditor yang cerdas secara emosi akan mampu menggunakan kemampuannya 

secara optimal dan akan mampu bekerja secara profesional, ia juga akan 

mampu bekerja dalam sebuah tim dengan sangat baik karena mampu 

menjalin hubungan yang harmonis dengan anggota tim lainnya. 

2. Konflik peran tidak memoderasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja auditor.Hal ini terjadi karena selain kebanyakan orang adalah 

overconfidence terhadap kemampuannya sendiri, konflik peran yang dihadapi 

oleh auditor sudah menjadi hal yang biasa bagi mereka, sehingga hal-hal 

tersebut tidak lagi menjadi konflik bagi mereka. 



69 
 

 
 

3. Budaya organisasi tidak memoderasi pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja auditor.Hal ini terjadi karena selain kebanyakan orang adalah 

overconfidence terhadap kemampuan yang ia miliki, setiap auditor dalam 

menjalankan tugasnya diatur oleh kode etik profesi sehingga budaya 

organisasi tiap Kantor Akuntan Publik adalah hampir sama. 

1.2 Keterbatasan 

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Distribusi kuesioner tidak dapat dikontrol apakah terdistribusi kepada 

responden yang tepat atau tidak dalam penelitian ini. 

2. Isian dalam kuesioner penelitian ini merupakan penilaian diri. Penilaian 

tersebut merupakan penilaian dari dirinya sendiritanpa dicocokkan dengan 

penilaian oleh rekan kerja atau atasan, dan kebayakan orang adalah 

overconvidence sehingga ketepatan dalam pengukuran variabel tidak dapat 

dikontrol. 

1.3 Saran 

Saran-saran untuk peneliti selanjutnya antara lain: 

1. Pendistribusian kuesioner penelitian selanjutnya, sebaiknya juga 

mempertimbangkan faktor waktu. Lebih baik apabila kuesioner tidak 

didistribusikan pada akhir tahun, tapi pada pertengahan tahun untuk 

menghindari kesibukan auditor pada akhir tahun. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya penilaian diri tidak hanya dinilai oleh 

dirinya sendiri, namun juga dicocokkan dengan penilaian rekan kerja atau 
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atasan. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian kualitatif 

dengan metode wawancara dan observasi agar penelitian bisa lebih akurat dan 

dapat dibahas secara lebih mendalam. 
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